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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dan apakah
pembelajaran matematika dengan model TAPPS dapat mengembangkan karakter
kerja keras peserta didik, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik, serta apakah dapat mengantarkan peserta didik mencapai
ketuntasan dalam hal kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui wawancara, observasi, dan tes, dengan
situasi sosial dipilih dari satu kelas yaitu kelas VII-B SMP Negeri 1 Salatiga tahun
pelajaran 2012/2013. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik
purposive, sehingga diperoleh lima subjek berdasarkan hasil tes pendahuluan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing subjek penelitian
menunjukkan variasi pada perkembangan karakter kerja keras dan keterampilan
pemecahan masalah, serta dapat mencapai ketuntasan baik secara individual
maupun klasikal pada tes kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TAPPS dapat
mengembangkan karakter peserta didik melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan,
dan pembiasaan, serta dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
melalui pembelajaran pemecahan masalah, scaffolding, dan diskusi berpasangan.
Pembelajaran ini terbukti dapat mengembangkan karakter kerja keras peserta
didik, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik, dan dapat
mengantarkan peserta didik mencapai ketuntasan pembelajaran pada
kemampuan pemecahan masalah.
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The purpose of this study was to know how and whether mathematics learning with 
model TAPPS can develop student’s hard‐working character, increase student’s problem‐
solving skill, it also to know whether this learning can deliver students to achieve 
mastery learning in problem‐solving ability. This study used qualitative method 
through interview, observation, and test, with social situation was choosen from one 
class, that was class VII‐B SMP Negeri 1 Salatiga academic year 2012/2013. The 
subjects was taken by purposive technique, with the result that was obtained five subject 
based of the pre‐test result. The result of this study showed that each subject of study 
had variaton in hard‐working character and problem‐solving skill development. 
Students also could achieve individual and clasical mastery learning in problem‐solving 
ability test. So the conclusion is mathematics learning with model of TAPPS can develop 
student’s character by knowing, acting, and habit phase, while can increase problem‐
solving skill by problem solving learning, scaffolding and pair discussion. The fact showed 
that this learning can develop student’s hard‐working character and increase student’s 
problem‐solving skill, as well as can deliver students to achieve mastery learning in 
problem‐solving ability.
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Pendahuluan
Banyaknya perilaku menyimpang

pelajar seperti tawuran antar pelajar, narkotika,
seks bebas, membolos, mencuri, aborsi, dan
rendahnya sopan santun dianggap sebagai
kegagalan pendidikan. Pendidikan dianggap
belum berkarakter dan belum mampu
melahirkan warga negara yang berkualitas, baik
prestasi maupun perilaku (Budiastuti, 2010).
Oleh karena itu, Kemendikbud
mengembangkan grand design pendidikan
karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis
satuan pendidikan. Matematika sebagai salah
satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan juga memiliki kewajiban
untuk turut mengembangkan karakter peserta
didik melalui kegiatan intrakurikuler.

Pemecahan masalah matematika
merupakan salah satu kemampuan yang harus
diajarkan di sekolah. Pembelajaran matematika
pada kenyataannya selama ini kurang
menyentuh kepada substansi pemecahan
masalah. Peserta didik cenderung menghafalkan
konsep-konsep matematika sehingga
kemampuannya dalam memecahkan masalah
sangat kurang (Rajagukguk, 2011). Pemecahan
masalah merupakan kegiatan yang sangat sulit
untuk dikuasai peserta didik, oleh karena itu
keterampilan dan kemampuan pemecahan
masalah hanya dapat diperoleh peserta didik
melalui proses belajar yang membawa
pengalaman baginya untuk memecahkan
berbagai masalah. Proses belajar juga tersebut
menuntut peserta didik untuk dapat menangani
segala hambatan-hambatan belajar yang ditemui
dengan mengembangkan karakter kerja keras
yang dimiliki.

Data Presentase Penguasaan Materi
Soal Matematika UN SMP/Mts Tahun
Pelajaran 2011/2012 menunjukkan bahwa pada
indikator menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas gabungan bangun datar,
daya serap SMP Negeri 1 Salatiga hanya
mencapai 74,21%, paling rendah diantara
indikator yang lain (Balitbang, 2012). Guru
matematika kelas VII juga masih jarang
memberikan soal-soal pemecahan masalah.
Walaupun materi tersebut sudah diajarkan di
SD, namun nilai ulangan harian peserta didik
kelas VII tahun sebelumnya pada materi ini
masih belum seluruhnya mencapai KKM. Guru
juga telah menyiapkan rencana pembelajaran
yang bermuatan pendidikan karakter dan sudah
melaksanakannya, namun belum melakukan

penilaian terhadap karakter peserta didik.

Kenyataan sebagaimana disebutkan di
atas mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian yang dapat mengarahkan
pembelajaran materi luas dan keliling segiempat
tersebut sehingga dapat membawa peserta didik
membentuk aspek afektif berupa karakter kerja
keras dan aspek psikomotorik berupa
keterampilan pemecahan masalah. Hal tersebut
diharapkan dapat mempengaruhi perolehan
optimalisasi aspek kognitif yaitu kemampuan
pemecahan masalah. Menurut Hasan (2010),
kerja keras merupakan perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. John Dewey dalam Kuswana (2012)
mengistilahkan pemecahan masalah sebagai
dua hal yang terpisah, yaitu kemampuan dan
keterampilan intelektual, istilah keterampilan
disamakan sebagai seni dan kemampuan
sebagai pengetahuan. Peneliti dalam hal ini
akan meneliti ketiga aspek di atas dengan
menerapkan suatu model pembelajaran
berbantuan media yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik adalah Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS). Menurut Wah
(1998), model TAPPS merupakan model
pembelajaran pemecahan masalah yang
melibatkan peserta didik untuk bekerja secara
tim, setiap tim terdiri dari dua orang, satu orang
peserta didik menjadi problem solver dan satu
orang lagi menjadi listener. TAPPS bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan dalam proses
pemecahan masalah dan membantu peserta
didik mengidentifikasi logika atau kekeliruan
proses pemecahan masalah. Penelitian Scott D.
Johnson dan Shih-Pung Chung (1994)
menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar
menggunakan TAPPS menunjukkan akurasi
dalam pemecahan masalah yang lebih baik.
Praktik scaffolding juga dilakukan guru untuk
membantu peserta didik membangun
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah
yang tingkat kesulitannya lebih tinggi dari
kemampuan dasarnya. Proses pembelajaran
matematika juga dapat berjalan lebih optimal
dengan bantuan media, oleh karena itu dipilih
suatu media, yaitu kartu yang berisi soal
pemecahan masalah matematika sebagai alat
bantu kegiatan diskusi.

Berdasarkan uraian di atas,
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permasalahan yang dihadapi dalam penelitian
ini adalah dalam pembelajaran matematika
dengan model TAPPS pada materi pokok
segiempat kelas VII: (1) bagaimana
mengembangkan karakter peserta didik yang
ditunjukkan dalam sikap dan perilaku kerja
keras, (2) apakah dapat mengembangkan
karakter peserta didik yang ditunjukkan dalam
sikap dan perilaku kerja keras, (3) bagaimana
meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik, (4) apakah dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik, dan (5) apakah
kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik dapat mencapai ketuntasan yang
ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana dan apakah
pembelajaran matematika dengan model
TAPPS pada materi pokok segiempat kelas VII
dapat mengembangkan karakter peserta didik
yang ditunjukkan dalam sikap dan perilaku
kerja keras, dapat membentuk keterampilan
pemecahan masalah peserta didik, serta apakah
dapat mengantarkan peserta didik mencapai
ketuntasan yang ditetapkan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan materi bab

segiempat kelas VII semester 2 yaitu pada
subbab luas dan keliling segiempat yang
dirumuskan dalam KD 6.3, menghitung keliling
dan luas bangun segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Penelitian ini merupakan desain penelitian
deskriptif kualitatif untuk membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian. Penelitian
dilakukan di SMP Negeri 1 Salatiga,
menggunakan situasi sosial kelas VII-B. Subjek
penelitian diambil dengan menggunakan teknik
purposive, yakni dipertimbangkan sebanyak lima
orang yaitu peserta didik yang pada tes
pendahuluan menempati peringkat pertama,
kuartil pertama, kuartil kedua, kuartil ketiga,
dan terakhir. Subjek penelitian tersebut dalam
penelitian ini berturut-turut dilambangkan
sebagai S.A, S.B, S.C, S.D, dan S.E. Variabel
dalam penelitian ini adalah karakter kerja keras,
keterampilan pemecahan masalah, kemampuan
pemecahan masalah, dan model pembelajaran
TAPPS. Rumusan masalah (1) dan (3) memiliki
satu variabel yaitu aspek yang tercantum dalam
rumusan masalah tersebut, sedangkan yang
rumusan masalah (2), (4), dan (5) memiliki
variabel bebas berupa aspek yang tercantum
dalam rumusan masalah dan variabel terikat

berupa model pembelajaran TAPPS.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi dan wawancara pendahuluan,
menyusun proposal dan menyempurnakannya
berdasarkan masukan dosen, serta membuat
instrumen penelitian. Langkah berikutnya
adalah mengajukan surat ijin penelitian,
melaksanakan tes pendahuluan, menganalisis
hasilnya, melakukan uji coba instrumen tes
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda soal pemecahan
masalah untuk menentukan soal-soal yang
digunakan dalam tes kemampuan pemecahan
masalah. Pelaksanan pembelajaran dengan
menerapkan model TAPPS diiringi dengan
penilaian terhadap karakter kerja keras dan
keterampilan pemecahan masalah melalui
pengamatan dan wawancara, serta diakhiri
dengan tes kemampuan pemecahan masalah.
Setelah data terkumpul dilakuan pengolahan
dan analisis untuk selanjutnya dibuat
kesimpulan.

Data yang diperlukan dalam penelitian
ini diperoleh dengan metode observasi,
wawancara, dan tes. Metode observasi
partisipasif dilakukan untuk memperoleh data
karakter kerja keras dan keterampilan
pemecahan masalah, dengan dibantu instrumen
lembar pengamatan. Metode wawancara juga
dilakukan untuk mendukung metode observasi,
dengan dibantu instrumen pedoman
wawancara. Metode tes dilakukan untuk
memperoleh data kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Tes ini terdiri dari butir-
butir soal uraian pada materi pokok luas dan
keliling bangun segiempat. Penggunan ketiga
metode ini merupakan bentuk triangulasi,
sehingga selain peneliti berusaha
mengumpulkan data peneliti juga dapat
mengecek kredibilitas data.

Teknik analisis data akhir dilakukan
berdasarkan jenis datanya. Data kuantitatif
berupa nilai tes masalah dianalisis untuk
mengetahui ketuntasannya. Apabila nilai
peserta didik ≥ 80 maka dikatakan mencapai
ketuntasan individual, sedangkan apabila 85%
dari banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
mencapai ketuntasan individual maka
dikatakan mencapai ketuntasan klasikal. Data
kualitatif diolah dengan tahap analisis sebelum
di lapangan, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono,
2010). Selain mengikuti tahap-tahap analisis
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data di atas, skor keterampilan pemecahan
masalah akan diolah dengan menggunakan
indeks gain (g), dengan kriteria tinggi jika g ≥
0,7, sedang jika 0,3 ≤ g < 0,7, dan rendah jika g
< 0,3 (Fachrurazi, 2011).

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengamatan yang dilakukan

sebelum penelitian berlangsung menunjukkan
bahwa masing-masing subjek penelitian
memperlihatkan karakter yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, guru bertugas merancang
kegiatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan karakter kerja keras peserta
didik. Guru tidak perlu mengubah pokok
bahasan yang sudah ada, tetapi guru dapat
menggunakan materi pokok bahasan itu untuk
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa (Hasan, 2010). Secara lebih rinci,
karakter dapat dikembangkan melalui tahap
pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting),
dan pembiasaan (habit) (Kemendiknas, 2010).

Secara umum kelima subjek penelitian
mengalami perubahan perilaku walaupun
dengan variasi perkembangan yang berbeda-
beda. Berikut ini adalah rekapitulasi perolehan
skor karakter kerja keras kelima subjek
penelitian pada pertemuan I-V.

Kesimpulan atau pertimbangan
mengenai pencapaian suatu indikator atau
bahkan suatu nilai menurut Hasan (2010) dapat
dinyatakan dalam pernyataan kualitatif: (1)
belum terlihat (BT), (2) mulai terlihat (MT), (3)
mulai berkembang (MB), (4) mulai membudaya
(MB). Berdasarkan hasil pengamatan pada
setiap pertemuan, peneliti dapat melakukan
evaluasi untuk mengidentifikasi perilaku peserta
didik pada indikator-indikator apa yang masih
pada tahap BT dan MT sehingga dapat
dilakukan pengulangan. Menurut Agustian
sebagaimana dikutip dalam Lepiyanto (2011)
guru dapat melakukan pengulangan-
pengulangan sehingga terjadi internalisasi
karakter kerja keras.

Pengulangan umum yang diberikan
guru kepada setiap subjek penelitian untuk
menginternalisasi karakter kerja keras pada
setiap pertemuan adalah sebagai berikut: (1)

memberikan motivasi dengan menyajikan kisah
tokoh nasional dan internasional yang memiliki
karakter kerja keras, (2) menegaskan kembali
bahwa tugas terstruktur harus dikerjakan
dahulu di rumah dengan lengkap, teliti, dan rapi
sebelum dibahas bersama saat pembelajaran, (3)
mendorong peserta didik untuk menanyakan
kesulitannya dalam memahami materi dan
mengerjakan soal, dan (4) mendorong peserta
didik untuk membuat rangkuman dengan
memanfaatkan berbagai sumber dan mengulang
apa yang telah dipelajari saat pembelajaran
ketika belajar di rumah dan mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Tindakan lainnya juga dilakukan kepada subjek
penelitian dengan menyesuaikan perkembangan
karakter subjek penelitian, terutama yang belum
memperlihatkan perilaku kerja keras. Selain
melalui tindakan atau pengulangan, kegiatan
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran TAPPS juga memiliki proses-
proses yang mendorong peserta didik untuk
memperlihatkan perilaku kerja keras.
Pelaksanaan model TAPPS memungkinkan
terjadinya berbagai aktivitas peserta didik.
Peserta didik tidak hanya menjadi pendengar,
tetapi juga terlibat aktif dalam memecahkan
masalah, mengungkapkan pendapat,
mengajukan pertanyaan, serta memberikan
penjelasan pada peserta didik lain. Keterlibatan
peserta didik dalam berbagai aktifitas tersebut
memungkinkan peserta didik mengembangkan
karakter kerja kerasnya yang intinya adalah
bekerja atau melakukan aktivitas untuk
mengatasi berbagai hambatan dan kesulitan
belajar. Hal tersebut relevan dengan penjelasan
Sheal (dalam Ratumanan, 2003) mengenai
kerucut pengalaman belajar, dimana dengan
mengatakan dan melakukan maka peserta didik
dapat mengingat dan menguasai materi sebesar
90%.

Kemampuan pemecahan masalah tidak
dapat berkembang secara otomatis dari
penguasaan keterampilan berhitung, sehingga
butuh usaha dari guru untuk mengajarkan
keterampilan pemecahan masalah saat
pembelajaran berlangsung. Guru dalam
penelitian ini memberikan pembelajaran
keterampilan pemecahan masalah mencakup
empat langkah strategi memecahkan masalah
menurut Polya meliputi: (1) pembelajaran
memahami masalah, (2) pembelajaran
membuat rencana pemecahan masalah, (3)
pembelajaran melaksanakan rencana
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pemecahan masalah, dan (4) pembelajaran
melihat/mengecek kembali. Pembelajaran
tersebut dapat menjadi salah satu bentuk
scaffolding, yaitu bantuan yang diberikan oleh
guru untuk membantu peserta didik
membangun kemampuannya.

Penerapan model pembelajaran TAPPS
juga dirancang sedemikian rupa sehingga
kegiatannya dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah.
Kegiatan yang dilakukan antara lain: (1) peserta
didik dibiasakan untuk membacakan soal
dengan keras, mencermati apa yang diketahui
serta ditanyakan dan menuliskannya dengan
lengkap, (2) peserta didik mengerjakan masalah
dalam kartu permasalahan secara berpasangan,
problem solver dapat mengutarakan ide-ide untuk
memecahkan masalah sedangkan listener
mencermati ide yang disampaikan problem solver,
apakah dapat diaplikasikan untuk memecahkan
masalah atau tidak, (3) peserta didik
mengerjakan soal bervariasi sehingga dapat
melatih keterampilannya dalam merancang
strategi, membuat analogi serta representasi
untuk merencanakan pemecahan masalah.

Besarnya peningkatan keterampilan
pemecahan masalah subjek penelitian dapat
dilihat dari gain skor keterampilan pemecahan
masalah. Gain total penelitian dihitung dengan
menjadikan skor pertemuan I sebagai skor awal
dan skor pertemuan V sebagai skor akhir,
sehingga diketahui peningkatan skor
keterampilan pemecahan masalah dari awal
sampai akhir penelitian. Gain tersebut
dikategorikan dalam kategori rendah (R),
sedang (S) dan tinggi (T). Berikut adalah
rekapitulasi perolehan gain keterampilan
pemecahan masalah kelima subjek penelitian:

Jika dicermati berdasarkan rangking
gain total diketahui bahwa S.B dan S.C dapat
melampaui S.A dalam hal peningkatan
keterampilan pemecahan masalah. Hal tersebut
disebabkan perolehan skor S.B dan S.C pada
pertemuan I masih lebih rendah daripada skor
S.A, namun dalam perkembangannya S.B dan
S.C mengalami peningkatan yang teratur

sehingga pada pertemuan V dapat menyamai
bahkan melampaui perolehan skor S.A.
Demikian pula dengan S.E yang perolehan
gainnya lebih tinggi dari pada S.D, hal ini
disebabkan S.E menunjukkan peningkatan yang
lebih besar sehingga perolehan skor akhirnya
dapat melampaui S.D.

Tes kemampuan pemecahan masalah
dilaksanakan pada akhir penelitian untuk
mengetahui ketuntasan peserta didik pada
materi luas dan keliling segiempat. Pada
penelitian ini ditetapkan ketuntasan individual
sebesar 80 dan ketuntasan secara klasikal
sebesar 85%. Berdasakan hasil tes diperoleh
data bahwa lima subjek penelitian nilainya ≥ 80,
sehingga kelimanya dikatakan tuntas secara
individual. Selain itu dari 26 dari 30 peserta
didik di kelas penelitian mendapatkan nilai ≥ 80
sehingga ketuntasan klasikalnya mencapai
86,67%. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
dengan penerapan model pembelajaran TAPPS,
kelas penelitian VII-B dapat mencapai
ketuntasan klasikal yang ditetapkan.

Peneliti menemukan bahwa
keberhasilan dalam mencapai ketuntasan dalam
tes kemampuan pemecahan masalah memiliki
kaitan dengan peningkatan karakter kerja keras
dan peningkatan keterampilan pemecahan
masalah kelima subjek penelitian. Keterkaitan
antara peningkatan karakter kerja keras dengan
peningkatan keterampilan pemecahan masalah
antara lain: (1) fokus pada pembelajaran peserta
didik dapat lebih menyerap materi yang
diberikan sehingga untuk menggunakan
pengalamannya dalam menemukan alternatif
pemecahan masalah, (2) sikap tidak putus asa
dalam menghadapi kesulitan belajar dapat
diatasi dengan diskusi sehingga dapat
meningkatkan keterampilan dalam berdiskusi
serta meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam memecahkan masalah melalui latihan
mandiri, (3) mengerjakan tugas dengan teliti
dan rapi, serta menyelesaikannya secara efektif,
dan berusaha untuk mencari informasi tentang
materi berkaitan dengan keseluruhan indikator
keterampilan pemecahan masalah karena
peserta didik dapat memecahkan masalah
dengan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dari berbagai sumber serta
menerapkan berbagai strategi pemecahan
masalah berdasarkan pengalaman dan tugas-
tugas yang telah dikerjakan.

Hasil tes pendahuluan dan tes akhir
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan
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bahwa kelima subjek penelitian dapat
melaksanakan langkah-langkah pemecahan
masalah dengan lebih terstruktur pada tes akhir
dibandingkan pada saat tes pendahuluan.
Dengan demikian kemampuan pemecahan
masalah tidak dapat dilepaskan dari
peningkatan keterampilan pemecahan masalah
subjek penelitian. Oleh karena itu dalam
memecahkan masalah diperlukan keterampilan
atau seni sehingga data yang dimiliki dapat
diolah sedemikian rupa sehingga diperoleh
pengetahuan dalam bentuk kemampuan untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan analisis data hasil
penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa kemampuan dasar atau pengetahuan
awal peserta didik tidak hanya menjadi satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan
peserta didik dalam menyelesaikan tes akhir.
Terdapat kombinasi faktor-faktor berupa
pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang
dalam perkembangannya turut mempengaruhi
perolehan hasil tes akhir. Salah satu kasus
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa S.D
yang menempati peringkat delapan pada tes
pendahuluan, pada prosesnya dapat
menunjukkan lompatan perkembangan yang
signifikan dalam hal keterampilan pemecahan
masalah dan karakter kerja keras. Peserta didik
tersebut mampu memperoleh nilai sempurna
pada tes akhir, sekaligus dapat melampaui
perolehan nilai S.A yang menempati rangking
pertama pada tes pendahuluan . Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dalam
melaksanakan tahap-tahap Polya harus pula
didukung oleh keterampilan pemecahan
masalah dan pembudayaan karakter kerja keras
sehingga peserta didik tidak hanya ahli dalam
memecahkan masalah namun juga ahli dalam
mengatasi hambatan-hambatan belajar menuju
pencapaian belajar secara maksimal.

Kurikulum 2013 yang akan segera
diterapkan, juga ditandai oleh pengembangan
kompetensi berupa sikap, pengetahuan,
ketrampilan berpikir, ketrampilan psikomotorik
yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran.
Kompetensi pengetahuan dikemas secara
khusus dalam satu mata pelajaran, sedangkan
kompetensi sikap dan ketrampilan dikemas
dalam setiap mata pelajaran dan bersifat lintas
mata pelajaran, diorganisasikan dengan
memperhatikan prinsip penguatan (organisasi
horizontal) dan keberlanjutan (organisasi
vertikal) (Sunendar, 2013). Prinsip penguatan

pada dasarnya merupakan merupakan motivasi
agar peserta didik bertindak dan mengulang
tindakan seperti yang dikehendaki, oleh karena
itu prinsip ini sepaham dengan teori
pengulangan dalam penelitian ini. Prinsip
keberlanjutan memiliki keterkaitan dengan teori
pembiasaan dalam penelitian ini, dengan tujuan
agar peserta didik melaksanakan tindakan
secara terus menerus walaupun tanpa
diperintah. Teori pengulangan dan pembiasaan
dalam penelitian ini dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran mata pelajaran matematika secara
bertahap melalui perencanaan waktu yang tepat
dan dengan memanfaatkan materi yang ada,
sehingga dapat mengembangkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik sesuai
dengan yang diharapkan pendidikan nasional.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran matematika dengan model
TAPPS pada materi pokok segiempat kelas VII:
(1) pengembangan karakter peserta didik
dilaksanakan melalui tahap pengetahuan,
pelaksanaan, dan pembiasaan, (2) dapat
mengembangkan karakter kerja keras peserta
didik yang ditunjukkan dari adanya peningkatan
perilaku pada indikator-indikator karakter kerja
keras, yaitu dari yang belum terlihat meningkat
menjadi mulai terlihat, mulai berkembang, dan
mulai membudaya, (3) peningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran
pemecahan masalah, scaffolding, dan diskusi
berpasangan, (4) dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah yang
ditunjukkan dari nilai gain skor keterampilan
pemecahan masalah, (5) dapat mengantarkan
peserta didik mencapai ketuntasan yang
ditetapkan baik individual maupun klasikal.
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